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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan bagaimana keunggulan
kompetitif dapat memediasi pengaruh inovasi bisnis dan promosi melalui
media sosial terhadap kinerja pemasaran usaha kerajinan Ate di Kabupaten
Karangasem. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pengrajin Ate
di wilayah tersebut, dengan jumlah sampel sebanyak 140 pengrajin yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Path Analysis
menggunakan SEM-PLS digunakan pada penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inovasi dalam bisnis serta promosi melalui media
sosial memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kinerja
pemasaran. Selain itu, inovasi bisnis dan promosi melalui media sosial juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif, yang
pada gilirannya meningkatkan kinerja pemasaran. Keunggulan kompetitif
terbukti memediasi pengaruh inovasi bisnis dan promosi media sosial
terhadap kinerja pemasaran, meski tidak sepenuhnya. Dampak dari hasil
penelitian ini menekankan pentingnya inovasi bisnis dan optimalisasi
promosi melalui media sosial sebagai strategi untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif dan memperkuat kinerja pemasaran UMKM,
khususnya di sektor kerajinan lokal. Strategi ini memungkinkan UMKM
seperti kerajinan Ate untuk memperluas pasar, meningkatkan daya saing,
dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan.

This research seeks to explain how competitive advantage mediates the effects of business innovation and
social media promotion on the marketing performance of the Ate handicraft industry in Karangasem
Regency. The study’s population includes all Ate artisans in Karangasem, with a sample of 140 artisans
selected through purposive sampling. Path analysis using SEM-PLS was applied. The findings show that both
business innovation and social media promotion have a significant positive effect on marketing
performance. Additionally, business innovation and social media promotion positively and significantly
influence competitive advantage, which in turn significantly improves marketing performance. Competitive
advantage also partially mediates the impact of business innovation and social media promotion on
marketing performance. Thus, it is essential for Ate craftsmen in Karangasem to continuously enhance
business innovation and social media promotion to boost their competitive edge and marketing

performance.
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1. Pendahuluan

Usaha kerajinan Ate merupakan salah satu ciri khas usaha kerajinan di Bali, khususnya di Kabupaten
Karangasem, yang menghasilkan berbagai produk tas dari anyaman lontar Ate. Usaha ini memiliki nilai
budaya yang tinggi sekaligus berkontribusi besar terhadap peningkatan lapangan kerja di daerah tersebut.
Pemerintah daerah, baik Kabupaten Karangasem maupun Provinsi Bali, memiliki kepentingan strategis
untuk menjaga keberlanjutan usaha ini. Namun, pandemi Covid-19 menyebabkan keterpurukan signifikan
pada sektor ini akibat hilangnya pembeli. Bahkan setelah memasuki era new normal, kinerja pemasaran
usaha kerajinan Ate masih belum optimal, ditunjukkan oleh penurunan omzet, jumlah konsumen, dan laba
yang tidak memenuhi harapan pengrajin.

Berdasarkan data dari Disperindag Kabupaten Karangasem, rata-rata penjualan kerajinan Ate dalam
lima tahun terakhir menunjukkan fluktuasi. Pada tahun 2019 terjadi penurunan sebesar -39,30% (-11.871
kodi) dan pada 2020 sebesar -75,06% (-13.758 kodi). Kenaikan penjualan baru terjadi pada tahun 2021
(+94,77% atau +4.332 kodi) dan 2022 (+62,11% atau +5.530 kodi). Namun, meskipun ada perbaikan,
kinerja pemasaran secara keseluruhan tetap belum mencapai target. Berdasarkan wawancara dengan
pengrajin Ate, masalah ini disebabkan oleh keterbatasan inovasi bisnis dalam mengembangkan produk
yang sesuai kebutuhan pasar.

Inovasi bisnis diketahui memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja pemasaran, seperti
yang dilaporkan oleh beberapa studi sebelumnya (Kafetzopoulos et al., 2020; Setini et al., 2021; Indrawati
etal,, 2023; Mitariani et al., 2023). Namun, terdapat juga penelitian yang menyatakan bahwa inovasi produk
tidak memberikan dampak signifikan pada kinerja pemasaran. Hal ini menciptakan gap penelitian pertama
terkait peran inovasi bisnis dalam mendukung kinerja pemasaran. Selain itu, promosi melalui media sosial
juga menjadi faktor kunci dalam pemasaran modern, dengan studi yang mengonfirmasi dampak positifnya
terhadap kinerja pemasaran (Giantari etal.,, 2022; Dowin et al., 2023; Venciute et al., 2023). Meski demikian,
terdapat temuan yang bertentangan (Yasa et al.,, 2020a; Muna et al., 2022), yang membentuk gap penelitian
kedua terkait efektivitas promosi media sosial.

Untuk menjembatani kedua gap tersebut, penelitian ini mengintegrasikan keunggulan kompetitif
sebagai variabel mediasi. Keunggulan kompetitif diyakini mampu menjelaskan bagaimana inovasi bisnis
dan promosi media sosial dapat memberikan dampak lebih besar pada kinerja pemasaran. Penelitian ini
berkontribusi terhadap teori pemasaran dengan memperdalam pemahaman tentang peran mediasi dalam
memaksimalkan kinerja pemasaran di sektor kerajinan lokal, yang selama ini belum banyak dikaji secara
menyeluruh.

Lebih lanjut, karakteristik sosial-ekonomi Kabupaten Karangasem, seperti tingkat pendidikan
pengrajin, akses terhadap teknologi, dan jaringan pemasaran yang terbatas, juga berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas inovasi bisnis dan promosi media sosial. Kabupaten ini memiliki tantangan berupa
infrastruktur digital yang belum merata, sehingga pengrajin menghadapi hambatan dalam memanfaatkan
media sosial secara maksimal. Penelitian ini mengkaji bagaimana strategi yang adaptif terhadap
karakteristik tersebut dapat membantu pengrajin Ate mengembangkan inovasi bisnis dan memaksimalkan
potensi promosi melalui media sosial untuk meningkatkan kinerja pemasaran. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis tetapi juga menawarkan solusi praktis yang relevan bagi
sektor kerajinan lokal.

2. Metode

Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini untuk menguji pengaruh inovasi bisnis dan
promosi media sosial terhadap keunggulan bersaing serta kinerja pemasaran. Populasi penelitian
mencakup seluruh pengrajin Ate di Kabupaten Karangasem. Dengan 17 indikator yang digunakan, ukuran
sampel ditentukan berdasarkan rumus (5 - 10 x n), sehingga sampel berada pada kisaran 85 hingga 170
responden. Dalam penelitian ini, dipilih 100 orang sebagai sampel. Dilakukan pengukuran terhadap
persepsi pengrajin Ate di Kabupaten Karangasem dengan menggunakan skala Likert, terdiri dari lima
tingkatan dari sangat tidak setuju = 1 hingga sangat setuju = 5.

Data primer diperoleh dari kuesioner yang disebarkan baik secara online (Google Form) dan offline.
Validitas dan reliabilitas dari instrumen penelitian juga diuji untuk memastikan bahwa instrumen tersebut
dapat digunakan dan konsisten dengan respons yang diberikan oleh responden. Teknik korelasi Product
Moment dari Pearson dengan batas minimum r = 0,3 digunakan dalam pengujian validitas. Koefisien
Cronbach’s Alpha dengan batas minimum Alpha > 0,6 digunakan dalam pengujian reliabilitas. Uji validitas
dan reliabilitas telah dilakukan pada tiga puluh (30) responden, dan hasilnya memadai. Hasil uji
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menunjukkan bahwa semua indikator variabel valid karena r hitung > 0,3, dan semua variabel reliabel
dengan nilai Cronbach Alpha > 0,6.

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel / indikator variabel Item Korelasir Cronbach’s Alpha
Inovasi Bisnis (X1) X1 0,959
X11 0,925
X12 0,961
X13 0,959
X 14 0,890
X15 0,902
Promosi Media Sosial (X2) X2 0,912
X 21 0,912
X 22 0,868
X23 0,934
X 24 0,865
Keunggulan Bersaing (Y1) Y1 0,906
Y11 0,797
Y12 0,877
Y13 0,852
Y14 0,911
Yis 0,822
Kinerja Pemasaran (Y2) Y2 0,896
Y21 0,926
Y22 0,909
Y23 0,895

Sumber: data primer diolah, 2024

3. Hasil dan pembahasan

Karakteristik Responden

Tabel 2 menunjukkan karakteristik responden, dimana jumlah responden wanita lebih banyak
dibandingkan pria, dengan 60 responden wanita dan 40 responden pria. Usia responden berkisar antara 20
hingga 65 tahun, dengan jumlah terbanyak yaitu sebanyak 67% berada pada kelompok usia >40-50.
Sebagian besar responden yaitu 58% merupakan lulusan SMP, dan hanya dua orang responden yang
merupakan lulusan Sarjana.

Tabel 2. Karakteristik Responden

No Variabel Klasifikasi Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 Jenis kelamin Pria 40 40
Wanita 60 60

Total 100 100,00
2 Usia 20-30 5 5
>30-40 18 18
>40-50 67 67
>50- 60 7 7
>60 3 3

Total 100 100,00
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3 Pendidikan terakhir SMP 58 58
SMA 35 35
Diploma 5 5
Sarjana 2 2
Total 100 100,00

Sumber: Data primer diolah, 2024

Tabel 3. Path Coefficient

Hipotesis Korelasi antar Variabel Koefisien t- Keterangan
Jalur statistic p-values

Hi1 Inovasi bisnis - Kinerja pemasaran 0,258 3,474 0001 Diterima

H> Promosi media sosial = Kinerja 0,330 4,185 0.000 Diterima
pemasaran ’

Hs Inovasi bisnis = keunggulan bersaing 0,275 2,527 0012 Diterima

Ha Promosi media sosial > keunggulan 0,339 3,730 0.000 Diterima
bersaing ’

Hs Keunggulan bersaing - kinerja bisnis 0,372 5,025 0.000 Diterima

He Inovasi bisnis - keunggulan bersaing > 0,102 2,230 0,026 Diterima
kinerja pemasaran '

H7 Promosi media sosial > keunggulan 0,126 3,129 0.002 Diterima

bersaing = kinerja pemasaran
Sumber: Data primer diolah, 2024
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Gambar 2. Model Struktural

Uji hipotesis dilakukan menggunakan t-statistic dan analisis p-value, di mana hipotesis diterima jika
p-value < 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dirangkum dalam Tabel 3, inovasi bisnis
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 3,474 dan p-value 0,001, sehingga H1 diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan inovasi bisnis secara langsung berbanding lurus dengan peningkatan
kinerja pemasaran usaha kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem. Contohnya, pengrajin Ate dapat mulai
mengembangkan produk dengan desain yang lebih modern atau menambahkan fungsi baru pada tas
anyaman Ate untuk menarik minat pasar yang lebih luas. Selain itu, pelatihan tentang tren pasar terkini
atau kolaborasi dengan desainer lokal dapat membantu meningkatkan daya saing produk mereka. Untuk
promosi media sosial, nilai t-statistic adalah 4,185 dengan p-value 0,000, sehingga H2 juga diterima. Ini
menunjukkan bahwa intensitas promosi melalui media sosial memiliki kontribusi signifikan terhadap
kinerja pemasaran yang lebih baik. Langkah konkret yang dapat diambil pengrajin adalah dengan
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memanfaatkan platform seperti Instagram atau TikTok untuk menampilkan proses produksi dan keunikan
produk mereka. Selain itu, mereka dapat menggunakan influencer lokal atau membuat konten video singkat
yang menarik untuk meningkatkan jangkauan pasar. Inovasi bisnis terhadap keunggulan bersaing
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,527 dan p-value 0,012, sehingga H3 diterima. Ini berarti inovasi
bisnis berperan penting dalam meningkatkan keunggulan bersaing. Misalnya, inovasi pada kualitas bahan
baku atau pengemasan yang lebih menarik dapat menjadi faktor pembeda produk kerajinan Ate
dibandingkan produk serupa dari daerah lain. Promosi media sosial terhadap keunggulan bersaing
memiliki nilai t-statistic sebesar 3,730 dengan p-value 0,000, sehingga H4 diterima. Ini menunjukkan bahwa
efektivitas promosi media sosial dapat meningkatkan keunggulan bersaing. Sebagai contoh, pengrajin dapat
menekankan aspek budaya dan cerita di balik produk mereka dalam kampanye promosi, sehingga
menciptakan emotional value yang lebih kuat di mata konsumen. Keunggulan bersaing sendiri berpengaruh
positif terhadap kinerja pemasaran dengan nilai t-statistic sebesar 5,025 dan p-value 0,000, mendukung
penerimaan H5. Keunggulan bersaing dapat memperkuat hubungan antara inovasi bisnis atau promosi
media sosial dengan kinerja pemasaran melalui penguatan persepsi konsumen terhadap nilai unik produk
kerajinan Ate. Contohnya, produk yang memadukan tradisi lokal dengan inovasi modern dapat menarik
perhatian pasar internasional, meningkatkan volume penjualan, dan menciptakan loyalitas konsumen.
Keunggulan bersaing juga berfungsi sebagai mediator antara inovasi bisnis dan kinerja pemasaran, dengan
nilai t-statistic sebesar 2,230 dan p-value 0,026, sehingga H6 diterima. Dalam konteks ini, keunggulan
bersaing dapat mengoptimalkan dampak inovasi bisnis dengan memastikan bahwa inovasi tersebut
menjadi faktor utama yang membedakan produk di pasar. Terakhir, promosi media sosial memiliki
pengaruh terhadap kinerja pemasaran melalui keunggulan bersaing, yang dibuktikan dengan nilai t-statistic
sebesar 3,129 dan p-value 0,002, sehingga H7 diterima. Artinya, promosi yang efektif melalui media sosial
tidak hanya meningkatkan keunggulan bersaing, tetapi juga memperbesar peluang untuk menjangkau
pasar yang lebih luas.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Inovasi Bisnis Terhadap Kinerja Pemasaran

Pengaruh inovasi bisnis terhadap kinerja pemasaran memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,258
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi bisnis berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pemasaran dari usaha kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem. Ini berarti
bahwa, semakin tinggi inovasi bisnis yang dilakukan oleh usaha kerajinan Ate, yang ditunjukkan oleh
indikator variabel Usaha kerajinan Ate selalu mengembangkan produk; Usaha kerajinan Ate selalu
mengembangkan pelayanan untuk memuaskan konsumen; Usaha kerajinan Ate selalu mencari metode
promosi yang baru; Usaha kerajinan Ate selalu mencari cara baru untuk melakukan penghematan biaya
produksi; dan Usaha kerajinan Ate selalu meningkatkan ketrampilan karyawan dengan memberikan
pelatihan tentang inovasi, maka berdampak meningkatkan kinerja pemasarannya.

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Setini et al. (2021), yang mengemukakan
inovasi bisnis berperan dalam meningkatkan kinerja pemasaran. Penelitian oleh Putri dan Yasa (2018) dan
Widyaningsih et al. (2018), juga menemukan bahwa inovasi produk yang merupakan bagian dari inovasi
bisnis dapat meningkatkan kinerja pemasaran menjadi semakin tinggi. Beberapa studi lainnya juga
memperkuat hipotesis ini, yaitu oleh Yasa et al. (2016); Yasa et al. (2017); Wijaya et al. (2019); Anjani dan
Yasa (2019); Yasa et al. (2020c); dan Telagawathi et al. (2022), dimana inovasi bisnis memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja bisnis dan kinerja pemasaran.

Pengaruh Promosi Media Sosial Terhadap Kinerja Pemasaran

Promosi Media Sosial didapatkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemasaran
(nilai koefisien beta sebesar 0,330 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000). Jadi, semakin tinggi Promosi
Media Sosial yang dilakukan oleh usaha kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem yang ditunjukkan oleh
indikator variabel-nya: melakukan promosi melalui platform Instagram, melakukan promosi melalui
Facebook, melakukan promosi melalui WhatsApp, dan melakukan promosi melalui Tik Tok, maka dapat
meningkatkan kinerja pemasarannya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa variabel promosi
media sosial berpengaruh psotif terhadap kinerja bisnis (Yasa et al., 2020; Anggraini et al., 2022; Muna et
al,, 2022), dan loyalitas pelanggan yang tentunya dapat meningkatkan omset penjualan (Yasa et al., 2022).
Promosi media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis termasuk kinerja
pemasaran sehingga dapat disimpulkan bahwa promosi media sosial yang tinggi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran (Yasa et al.,, 2020b; 2024).
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Pengaruh Inovasi Bisnis Terhadap Keunggulan Bersaing

Inovasi Bisnis berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing (nilai koefisien beta sebesar 0,275
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012). Inovasi Bisnis yang ditunjukkan oleh indikator variabel Usaha
kerajinan Ate selalu mengembangkan produk; Usaha kerajinan Ate selalu mengembangkan pelayanan
untuk memuaskan konsumen; Usaha kerajinan Ate selalu mencari metode promosi yang baru; Usaha
kerajinan Ate selalu mencari cara baru untuk melakukan penghematan biaya produksi; dan Usaha kerajinan
Ate selalu meningkatkan ketrampilan karyawan dengan memberikan pelatihan tentang inovasi, maka
mampu meningkatkan keunggulan bersaing dari usaha kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Suparna et al. (2021), tentang peran
Inovasi produk yang merupakan salah satu inovasi bisnis mampu meningkatkan keunggulan bersaing.
Penelitian Widiarta et al. (2020); Mitariani et al. (2023), juga menemukan bahwa inovasi bisnis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Dapat disimpulkan bahwa, inovasi bisnis
yang dilakukan dapat menaikkan keunggulan bersaing usaha kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem. Jadi
dapat dikatakan inovasi bisnis tetap perlu dilakukan oleh Usaha kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem
dalam rangka menaikkan keunggulannya dalam bersaing dengan usaha yang lain. Hal ini diperkuat dengan
hasil wawancara dari pengrajin usaha kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem bahwa mereka melakukan
inovasi bisnis tersebut merupakan suatu cara untuk meningkatkan keunggulan bersaingnya.

Pengaruh Promosi Media Sosial Terhadap Keunggulan Bersaing

Promosi Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing (nilai
koefisien beta sebesar 0,339 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000). Semakin tinggi Promosi Media
Sosial yang dilakukan oleh usaha kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem yang ditunjukkan oleh indikator
variabel melakukan promosi melalui platform Instagram, melakukan promosi melalui Facebook,
melakukan promosi melalui WhatsApp, dan melakukan promosi melalui Tik Tok maka mampu
meningkatkan keunggulan bersaingnya.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Cao et al. (2018), tentang penggunaan
promosi media sosial untuk meningkatkan keunggulan bersaing. Ramanathan etal. (2017), meneliti tentang
tentang pengaruh promosi media sosial terhadap kepuasan pelanggan dan pada akhirnya dapat
meningkatkan keunggulan bersaing. Demikian juga Lepkowska-White, Parsons and Berg (2019),
menemukan hasil yang sama, yaitu implementasi promosi media sosial berpengaruh positif terhadap
keunggulan bersaing. Selain itu masih ada beberapa peneliti yang menunjukkan hasil yang selaras, yaitu
Dossena et al. (2021); Quaye and Mensah (2019); Tarsakoo and Charoensukmongkol (2020); Anggraini et
al. (2022), yang mendapatkan promosi media sosial yang dilakukan dapat meningkatkan keunggulan
bersaingnya. Dapat disimpulkan bahwa adopsi promosi media sosial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing, hal ini berarti, dengan semakin tinggi promosi media sosial yang
dilakukan oleh usaha kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem, maka mampu meningkatkan keunggulan
bersaingnya.

Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja Pemasaran

Keunggulan Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemasaran usaha
kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem (nilai koefisien beta sebesar 0,372 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000). Semakin tinggi Keunggulan Bersaing yang dimiliki oleh usaha kerajinan Ate yang
ditunjukkan oleh indikator variabel memiliki keunggulan dalam harga jual dibandingkan pesaingnya;
memiliki ciri khas tersendiri dalam model sebagai kelebihan dibandingkan pesaingnya; memiliki kualitas
tinggi dibandingkan produk kerajinan lainnya; selalu menggunakan bahan baku terbaik dibandingkan
pesaingnya; sudah terkenal di pasar dibandingkan brand produk pesaingnya, maka mampu meningkatkan
kinerja pemasaran dari usaha kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sukaatmadja (2020); Yasa et al. (2020a), yang
menemukan bahwa semakin tinggi keunggulan bersaing maka dapat meningkatkan capaian kinerja
pemasaran. Hasil serupa juga telah diperoleh oleh Aryana et al. (2017); Narastika dan Yasa (2017); Yuniari
et al. (2018); Guntara et al. (2024), menyatakan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pemasaran.

Peran keunggulan bersaing memediasi pengaruh inovasi bisnis terhadap kinerja pemasaran

Variabel keunggulan bersaing terbukti dapat memediasi pengaruh inovasi bisnis terhadap kinerja
pemasaran secara parsial (nilai koefisien beta sebesar 0,102 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,026). Hal
ini mengindikasikan bahwa tanpa mempertimbangkan variabel keunggulan bersaing, pengaruh inovasi
bisnis tetap berkontribusi signifikan terhadap pencapaian kinerja pemasaran, dan pengaruh tersebut sudah
cukup kuat meskipun keunggulan bersaing tidak diperhitungkan.
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Peran Kkeunggulan bersaing memediasi pengaruh promosi media sosial terhadap Kkinerja
pemasaran

Variabel keunggulan bersaing mampu memediasi pengaruh promosi media sosial terhadap kinerja
pemasaran secara parsial, dengan nilai koefisien beta sebesar 0,126 dan tingkat signifikansi 0,002. Ini
menunjukkan bahwa meskipun keunggulan bersaing berperan penting, pengaruh promosi media sosial
terhadap kinerja pemasaran sudah cukup kuat bahkan tanpa mempertimbangkan variabel tersebut.

Dampak Pasca-Pandemi dan Kebijakan Ekonomi Lokal

Temuan penelitian ini sangat relevan dalam konteks pasca-pandemi, di mana digitalisasi menjadi
kebutuhan utama bagi UMKM, termasuk pengrajin Ate. Perubahan kebijakan ekonomi lokal yang
mendukung digitalisasi, seperti pelatihan e-commerce dan subsidi internet, dapat menjadi pendorong
untuk memanfaatkan temuan ini secara maksimal. Selain itu, peningkatan jumlah wisatawan yang datang
ke Bali pasca-pandemi juga menjadi peluang besar bagi pengrajin Ate untuk memperluas pasar melalui
promosi digital.

Melalui strategi yang tepat, seperti peningkatan inovasi berbasis budaya lokal dan pengoptimalan
media sosial untuk menjangkau konsumen global, pengrajin Ate dapat meningkatkan daya saing mereka di
pasar yang semakin kompetitif. Temuan ini memberikan landasan kuat untuk pengembangan strategi
pemasaran yang tidak hanya adaptif terhadap kondisi pasca-pandemi tetapi juga selaras dengan dinamika
ekonomi lokal di Kabupaten Karangasem.

4. Simpulan dan saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa inovasi bisnis dan promosi media sosial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran serta keunggulan bersaing usaha
kerajinan Ate di Kabupaten Karangasem. Keunggulan bersaing terbukti mampu memediasi pengaruh
inovasi bisnis dan promosi media sosial terhadap kinerja pemasaran. Ini menunjukkan bahwa peningkatan
inovasi dan promosi yang efektif dapat meningkatkan keunggulan bersaing, yang pada gilirannya
berkontribusi pada kinerja pemasaran yang lebih baik. Sebagai rekomendasi, pelaku usaha kerajinan Ate
disarankan untuk terus berinovasi dan memanfaatkan promosi media sosial secara terpadu untuk
memperkuat keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran mereka. Selain itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan responden serta menambahkan variabel lain, seperti persaingan
pasar, peran pemerintah, dan strategi bisnis lainnya dalam penelitian mendatang.

Pendanaan
Penelitian ini didukung dana hibah Penelitian Tesis Magister (PTM) dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2024.
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